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ABSTRACT

Hipertensi merupakan penyakit kronis yang memerlukan terapi jangka panjang
dan kepatuhan tinggi dalam konsumsi obat untuk mencegah komplikasi serius
seperti stroke dan penyakit jantung. Namun, tingkat kepatuhan minum obat
pada penderita hipertensi masih menjadi permasalahan di berbagai layanan
kesehatan, termasuk di puskesmas. Salah satu faktor yang diduga berperan
penting dalam meningkatkan kepatuhan adalah tingkat pengetahuan pasien
mengenai penyakit dan terapinya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
hubungan antara tingkat pengetahuan pasien dengan kepatuhan minum obat
pada penderita hipertensi melalui metode studi literatur. Metode yang
digunakan adalah literature review dengan menelusuri artikel ilmiah yang
relevan melalui database akademik menggunakan kata kunci terkait
pengetahuan hipertensi dan kepatuhan minum obat. Artikel yang dipilih
diseleksi berdasarkan kriteria inklusi dan dianalisis secara deskriptif untuk
mengidentifikasi pola hubungan antara variabel yang diteliti. Hasil kajian
menunjukkan bahwa sebagian besar penelitian menemukan adanya hubungan
positif dan signifikan antara tingkat pengetahuan pasien dan kepatuhan minum
obat. Pasien yang memiliki pemahaman yang baik mengenai definisi hipertensi,
faktor risiko, komplikasi, serta manfaat terapi jangka panjang cenderung lebih
patuh dalam menjalani pengobatan. Pengetahuan berperan sebagai dasar
pembentukan sikap dan motivasi pasien dalam mengelola penyakitnya secara
mandiri. Disimpulkan bahwa peningkatan edukasi kesehatan kepada pasien
hipertensi di pelayanan kesehatan primer merupakan strategi penting untuk
meningkatkan kepatuhan terapi dan mendukung keberhasilan pengendalian
tekanan darah.

Hypertension is a chronic disease that requires long-term therapy and high
levels of medication adherence to prevent serious complications such as stroke
and cardiovascular disease. However, medication adherence among
hypertensive patients remains a major challenge in various healthcare settings,
including primary healthcare centers. One of the key factors influencing
adherence is the patient’s level of knowledge regarding the disease and its
treatment. This study aims to analyze the relationship between patient
knowledge and medication adherence among hypertensive patients using a
literature review approach. This research employed a literature review method
by identifying and analyzing relevant scientific articles obtained from academic
databases using keywords related to hypertension knowledge and medication
adherence. Selected articles were screened based on inclusion criteria and
analyzed descriptively to identify patterns of association between the studied
variables. The findings indicate that most studies report a positive and
significant relationship between patient knowledge and medication adherence.
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Patients who have a better understanding of hypertension, including its
definition, risk factors, complications, and the benefits of long-term therapy,
tend to demonstrate higher levels of adherence to antihypertensive medication.
Knowledge serves as a cognitive foundation that shapes patients’ attitudes and
motivation in managing their condition. In conclusion, strengthening health
education strategies in primary healthcare settings is essential to improve
medication adherence and support optimal blood pressure control among
hypertensive patients.
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PENDAHULUAN

Hipertensi merupakan salah satu masalah kesehatan masyarakat yang paling signifikan di dunia
karena bersifat kronis, sering tidak bergejala, namun berisiko tinggi menimbulkan komplikasi serius
seperti penyakit jantung koroner, stroke, dan gagal ginjal (Kamakaula, 2024a). Sebagai penyakit tidak
menular yang memerlukan terapi jangka panjang, pengendalian hipertensi sangat bergantung pada
kepatuhan pasien dalam menjalani pengobatan secara teratur. World Health Organization (2003) dalam
laporan Adherence to Long-Term Therapies: Evidence for Action menegaskan bahwa rendahnya
kepatuhan terhadap terapi penyakit kronis, termasuk hipertensi, merupakan hambatan utama dalam
mencapai hasil klinis yang optimal (Kamakaula, 2024b). Ketidakpatuhan tidak hanya berdampak pada
meningkatnya angka morbiditas dan mortalitas, tetapi juga memperbesar beban pembiayaan kesehatan
secara global (Wahyuanto, Heriyanto, et al., 2024).

Kepatuhan minum obat pada penderita hipertensi menjadi faktor kunci dalam mencapai kontrol
tekanan darah dan mencegah komplikasi jangka panjang. Penelitian oleh Krousel-Wood et al. (2004)
menunjukkan bahwa kepatuhan terhadap terapi antihipertensi berhubungan langsung dengan
keberhasilan pengendalian tekanan darah dan luaran klinis yang lebih baik (Haetami et al., 2023). Hal
ini diperkuat oleh Burnier dan Egan (2019) yang menegaskan bahwa adherence merupakan determinan
utama efektivitas terapi hipertensi, bahkan ketika obat yang digunakan telah sesuai dengan pedoman
Klinis. Dengan demikian, permasalahan kepatuhan bukan sekadar isu perilaku individu, melainkan
komponen strategis dalam manajemen hipertensi secara komprehensif (Kamakaula, 2024c).

Berbagai faktor memengaruhi tingkat kepatuhan pasien dalam mengonsumsi obat antihipertensi,
salah satunya adalah tingkat pengetahuan pasien mengenai penyakit dan terapinya (Jenita et al., 2025).
Pengetahuan yang memadai tentang definisi hipertensi, faktor risiko, komplikasi, serta manfaat
pengobatan diyakini dapat membentuk persepsi positif dan meningkatkan motivasi untuk patuh. Studi
yang dilakukan oleh Akoko et al. (2017) menemukan bahwa pasien dengan tingkat pengetahuan yang
lebih baik tentang hipertensi cenderung memiliki tingkat kepatuhan terapi yang lebih tinggi (Saputri &
Jasiyah, 2023). Temuan serupa juga dilaporkan oleh Saleem et al. (2011) yang menunjukkan adanya
hubungan signifikan antara pengetahuan pasien dan kepatuhan minum obat pada penderita hipertensi.
Selain itu, Ghembaza et al. (2014) menegaskan bahwa pemahaman pasien mengenai komplikasi
hipertensi berpengaruh positif terhadap kepatuhan terapi antihipertensi (Wahyuanto et al., 2025).

Di sisi lain, kepatuhan minum obat merupakan fenomena multidimensional yang tidak hanya
dipengaruhi oleh pengetahuan, tetapi juga faktor sosiodemografi, psikososial, sistem pelayanan
kesehatan, serta hubungan pasien dengan tenaga kesehatan (Jasiyah et al., 2025). Penelitian Osamor dan
Owumi (2011) menunjukkan bahwa faktor sosial dan dukungan keluarga turut berperan dalam
menentukan kepatuhan pasien hipertensi (Kamakaula & Fenetiruma, 2024). Dalam konteks pengukuran
kepatuhan, instrumen seperti Morisky Medication Adherence Scale yang dikembangkan oleh Morisky
et al. (2008) telah banyak digunakan dan terbukti memiliki validitas prediktif terhadap hasil klinis.
Sementara itu, studi Lee et al. (2013) mengidentifikasi berbagai determinan kepatuhan pada populasi
tertentu, yang menunjukkan bahwa konteks budaya dan sistem layanan kesehatan memengaruhi perilaku
pengobatan pasien (Iskamto et al., 2025).
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Dalam konteks Indonesia, tantangan pengelolaan hipertensi semakin kompleks mengingat
tingginya angka kunjungan pasien di fasilitas pelayanan kesehatan primer seperti puskesmas (Widiarto
et al., 2025). Tinjauan sistematis olen Rahmawati dan Bajorek (2015) mengungkapkan bahwa faktor
self-management, termasuk pengetahuan dan kemampuan memahami instruksi terapi, menjadi
komponen penting dalam keberhasilan pengendalian hipertensi. Namun demikian, sebagian besar
penelitian yang ada masih berfokus pada desain kuantitatif lapangan (cross-sectional) di berbagai negara
dan belum banyak yang secara khusus mengkaji serta mensintesis hubungan antara tingkat pengetahuan
pasien dan kepatuhan minum obat dalam konteks pelayanan kesehatan primer di Indonesia melalui
pendekatan studi literatur yang komprehensif (Kamakaula & Uria, 2025).

Berdasarkan uraian tersebut, terdapat research gap berupa belum optimalnya kajian literatur yang
secara sistematis mengintegrasikan temuan-temuan empiris mengenai hubungan tingkat pengetahuan
pasien dengan kepatuhan minum obat pada penderita hipertensi, khususnya dalam konteks pelayanan di
puskesmas sebagai garda terdepan layanan kesehatan. Selain itu, variasi hasil penelitian di berbagai
negara menunjukkan perlunya analisis konseptual yang lebih mendalam untuk memahami pola
hubungan tersebut (Kamakaula, 2024d). Oleh karena itu, novelty penelitian ini terletak pada upaya
menyajikan sintesis literatur yang komprehensif dan terstruktur mengenai hubungan tingkat
pengetahuan pasien dengan kepatuhan minum obat pada penderita hipertensi, dengan penekanan pada
relevansinya dalam konteks pelayanan puskesmas di Indonesia. Hasil studi literatur ini diharapkan dapat
menjadi dasar pengembangan strategi edukasi dan intervensi berbasis peningkatan pengetahuan pasien
guna memperkuat kepatuhan terapi dan meningkatkan kualitas pengelolaan hipertensi di tingkat
pelayanan kesehatan primer.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur (literature review) yang bertujuan untuk
mengidentifikasi, menganalisis, dan mensintesis hasil-hasil penelitian terdahulu mengenai hubungan
tingkat pengetahuan pasien dengan kepatuhan minum obat pada penderita hipertensi di pelayanan
kesehatan primer.

Tahapan penelitian dilakukan sebagai berikut:

1. Perumusan Masalah dan Tujuan Penelitian
Tahap awal dilakukan dengan merumuskan fokus kajian, yaitu bagaimana hubungan antara
tingkat pengetahuan pasien dengan kepatuhan minum obat pada penderita hipertensi. Pada tahap
ini ditetapkan batasan konsep utama, yakni pengetahuan pasien tentang hipertensi dan
kepatuhan terapi antihipertensi.

2. Penentuan Kriteria Inklusi dan Eksklusi
Kriteria inklusi meliputi artikel ilmiah yang membahas pengetahuan pasien hipertensi,
kepatuhan minum obat, faktor determinan kepatuhan, serta penelitian yang menggunakan
instrumen terstandar seperti Morisky Medication Adherence Scale. Artikel yang dipilih
merupakan jurnal nasional dan internasional yang relevan dengan topik penelitian. Kriteria
eksklusi meliputi artikel yang tidak memiliki keterkaitan langsung dengan variabel penelitian
atau tidak tersedia secara lengkap.

3. Penelusuran dan Pengumpulan Literatur
Penelusuran literatur dilakukan melalui database ilmiah seperti Google Scholar dengan
menggunakan kata kunci: “knowledge of hypertension”, “medication adherence”,
“hypertension compliance”, dan “self-management hypertension”. Literatur yang diperoleh
kemudian dikumpulkan dan didokumentasikan untuk proses seleksi lebih lanjut.

4. Seleksi dan Evaluasi Kualitas Artikel
Artikel yang telah terkumpul diseleksi berdasarkan kesesuaian judul, abstrak, tujuan penelitian,
metode, serta hasil penelitian. Selanjutnya dilakukan evaluasi isi untuk memastikan relevansi,
kredibilitas sumber, dan kontribusi temuan terhadap fokus penelitian.

5. Analisis dan Sintesis Data
Artikel yang memenuhi kriteria dianalisis secara deskriptif-analitis dengan mengidentifikasi
variabel penelitian, metode yang digunakan, serta temuan utama terkait hubungan tingkat
pengetahuan dan kepatuhan minum obat. Hasil-hasil penelitian kemudian dibandingkan,
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dikelompokkan, dan disintesis untuk menemukan pola hubungan, persamaan, serta perbedaan
temuan.
Penyusunan Narasi dan Penarikan Kesimpulan
Tahap akhir dilakukan dengan menyusun hasil analisis dalam bentuk narasi yang sistematis dan
saling berkaitan, kemudian menarik kesimpulan berdasarkan sintesis literatur yang telah
dilakukan guna menjawab rumusan masalah penelitian.

Melalui tahapan tersebut, penelitian ini menghasilkan kajian literatur yang terstruktur dan

komprehensif mengenai hubungan tingkat pengetahuan pasien dengan kepatuhan minum obat pada
penderita hipertensi.

Hasil

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan proses seleksi dan analisis terhadap artikel yang memenuhi kriteria inklusi, diperoleh

lima penelitian yang secara langsung membahas hubungan antara tingkat pengetahuan pasien dengan
kepatuhan minum obat pada penderita hipertensi. Analisis dilakukan dengan menelaah tujuan penelitian,
metode yang digunakan, serta temuan utama masing-masing studi. Sintesis hasil penelitian tersebut
disajikan sebagai berikut:

1.

Akoko et al. (2017)
Penelitian yang dilakukan oleh Akoko et al. (2017) menunjukkan adanya hubungan yang
signifikan antara tingkat pengetahuan pasien mengenai hipertensi dengan kepatuhan terhadap
terapi antihipertensi. Pasien dengan pemahaman yang baik tentang definisi, faktor risiko, serta
pentingnya pengobatan jangka panjang memiliki tingkat kepatuhan yang lebih tinggi
dibandingkan pasien dengan pengetahuan rendah. Studi ini menegaskan bahwa kurangnya
pemahaman tentang penyakit berkontribusi terhadap perilaku tidak patuh dalam menjalani
terapi.
Saleem et al. (2011)
Hasil penelitian Saleem et al. (2011) menunjukkan adanya hubungan positif dan bermakna
antara pengetahuan pasien dan kepatuhan minum obat. Pasien dengan tingkat pengetahuan yang
lebih tinggi mengenai hipertensi dan manfaat terapi antihipertensi memiliki kecenderungan
lebih besar untuk mematuhi regimen pengobatan. Temuan ini memperkuat pentingnya edukasi
pasien dalam meningkatkan efektivitas pengendalian tekanan darah.
Ghembaza et al. (2014)
Penelitian oleh Ghembaza et al. (2014) mengidentifikasi bahwa pemahaman pasien mengenai
komplikasi hipertensi berpengaruh signifikan terhadap tingkat kepatuhan terapi. Pasien yang
menyadari risiko komplikasi seperti stroke dan penyakit kardiovaskular menunjukkan tingkat
kepatuhan yang lebih tinggi dibandingkan pasien yang kurang memahami konsekuensi klinis
dari hipertensi yang tidak terkontrol.
Lee et al. (2013)
Studi Lee et al. (2013), yang menggunakan Morisky Medication Adherence Scale sebagai
instrumen pengukuran, menemukan bahwa tingkat pengetahuan pasien merupakan salah satu
determinan utama kepatuhan terhadap obat antihipertensi. Meskipun faktor demografis dan
sosial turut memengaruhi, variabel pengetahuan tetap menunjukkan kontribusi yang signifikan
terhadap perilaku kepatuhan pasien.
Osamor & Owumi (2011)
Penelitian yang dilakukan oleh Osamor dan Owumi (2011) menyimpulkan bahwa faktor
kognitif, khususnya tingkat pengetahuan tentang hipertensi dan pentingnya terapi berkelanjutan,
memiliki hubungan yang signifikan dengan kepatuhan pengobatan. Pasien dengan pemahaman
yang baik cenderung lebih konsisten dalam mengikuti anjuran terapi dibandingkan mereka yang
memiliki tingkat pengetahuan rendah.

Secara keseluruhan, hasil sintesis literatur menunjukkan konsistensi temuan bahwa tingkat

pengetahuan pasien memiliki hubungan yang positif dan signifikan dengan kepatuhan minum obat pada
penderita hipertensi, sehingga peningkatan edukasi kesehatan menjadi strategi penting dalam
pengelolaan hipertensi di pelayanan kesehatan primer.
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Pembahasan

Hipertensi merupakan penyakit kronis yang memerlukan pengelolaan jangka panjang dan
konsistensi terapi untuk mencegah komplikasi serius. Kepatuhan minum obat menjadi salah satu
determinan utama keberhasilan pengendalian tekanan darah. World Health Organization (2003)
menegaskan bahwa pada penyakit kronis, termasuk hipertensi, rendahnya kepatuhan terhadap terapi
jangka panjang merupakan masalah global yang berdampak pada peningkatan morbiditas, mortalitas,
serta pembiayaan kesehatan. Dalam konteks ini, kepatuhan bukan sekadar perilaku individual,
melainkan bagian integral dari sistem pengelolaan penyakit kronis yang melibatkan faktor pasien, tenaga
kesehatan, dan sistem pelayanan (Agsa et al., 2025).

Secara klinis, kepatuhan minum obat memiliki hubungan langsung dengan keberhasilan
pengendalian tekanan darah dan luaran kesehatan pasien (Kamakaula & Arifin, 2025). Penelitian oleh
Krousel-Wood et al. (2004) menunjukkan bahwa pasien yang patuh terhadap terapi antihipertensi
memiliki kontrol tekanan darah yang lebih baik dan risiko komplikasi yang lebih rendah. Hal ini
diperkuat oleh Burnier dan Egan (2019) yang menyatakan bahwa adherence merupakan faktor penentu
efektivitas terapi, bahkan ketika pilihan obat telah sesuai dengan pedoman klinis. Dengan demikian,
keberhasilan terapi hipertensi tidak hanya ditentukan oleh jenis obat yang diberikan, tetapi juga oleh
perilaku pasien dalam menjalankan pengobatan secara konsisten (Harliantara & Wahyuanto, 2025).

Salah satu faktor yang secara konsisten ditemukan berhubungan dengan kepatuhan adalah tingkat
pengetahuan pasien mengenai hipertensi dan terapinya. Pengetahuan yang memadai membentuk
pemahaman tentang sifat penyakit yang sering kali tidak bergejala, risiko komplikasi, serta manfaat
pengobatan jangka panjang (Daholu et al., 2025). Penelitian Akoko et al. (2017) menunjukkan bahwa
pasien dengan tingkat pengetahuan yang baik memiliki tingkat kepatuhan yang lebih tinggi
dibandingkan mereka yang kurang memahami penyakitnya. Temuan serupa juga dilaporkan oleh
Saleem et al. (2011), yang menemukan adanya hubungan signifikan antara pengetahuan pasien dan
kepatuhan minum obat (Daud et al., 2025). Hasil ini menunjukkan bahwa pemahaman kognitif pasien
berperan dalam membentuk sikap dan perilaku kesehatan (Kamakaula & Pattiasina, 2025).

Lebih lanjut, dimensi pengetahuan yang spesifik mengenai komplikasi hipertensi terbukti
memiliki pengaruh yang kuat terhadap kepatuhan. Ghembaza et al. (2014) mengungkapkan bahwa
pasien yang memahami risiko komplikasi seperti stroke dan penyakit kardiovaskular menunjukkan
tingkat kepatuhan yang lebih tinggi (Jasiyah, Raliby, et al., 2024). Kesadaran akan konsekuensi jangka
panjang dari hipertensi yang tidak terkontrol menjadi faktor motivasional yang mendorong pasien untuk
mematuhi terapi (Katjina et al., 2025). Dengan kata lain, pengetahuan tidak hanya bersifat informatif,
tetapi juga persuasif dalam memengaruhi keputusan pasien untuk tetap menjalani pengobatan
(Wahyuanto, Mintarti, et al., 2024).

Dalam konteks pengukuran kepatuhan, instrumen yang dikembangkan oleh Morisky et al. (2008)
telah banyak digunakan untuk menilai perilaku minum obat pada pasien hipertensi. Validitas prediktif
instrumen tersebut menunjukkan bahwa tingkat kepatuhan yang diukur berkorelasi dengan hasil klinis
pasien. Studi Lee et al. (2013) yang menggunakan skala ini menemukan bahwa tingkat pengetahuan
pasien merupakan salah satu determinan signifikan kepatuhan, meskipun faktor lain seperti usia, durasi
penyakit, dan dukungan sosial juga turut berperan (Riyadi et al., 2025). Hal ini menunjukkan bahwa
kepatuhan bersifat multidimensional, namun aspek kognitif tetap menjadi komponen yang dominan
(Wahyuanto, 2022).

Selain faktor individu, konteks sosial dan sistem pelayanan kesehatan turut memengaruhi
kepatuhan pasien. Penelitian Osamor dan Owumi (2011) menegaskan bahwa dukungan keluarga,
interaksi dengan tenaga kesehatan, serta faktor sosial ekonomi berkontribusi terhadap kepatuhan
pengobatan. Dalam konteks Indonesia, tinjauan sistematis oleh Rahmawati dan Bajorek (2015)
menunjukkan bahwa kemampuan self-management, termasuk pemahaman terhadap instruksi terapi dan
pengelolaan penyakit secara mandiri, menjadi faktor penting dalam pengendalian hipertensi. Hal ini
relevan dengan pelayanan di puskesmas sebagai fasilitas kesehatan primer yang berperan dalam
memberikan edukasi berkelanjutan kepada pasien (Jasiyah, Rusmardiana, et al., 2024).

Secara keseluruhan, sintesis dari berbagai penelitian menunjukkan adanya pola hubungan yang
konsisten antara tingkat pengetahuan pasien dan kepatuhan minum obat pada penderita hipertensi.
Pengetahuan berfungsi sebagai landasan kognitif yang membentuk sikap, meningkatkan kesadaran
risiko, serta memperkuat motivasi untuk menjalankan terapi jangka panjang. Meskipun kepatuhan
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dipengaruhi oleh berbagai faktor, peningkatan edukasi kesehatan melalui intervensi terstruktur di
pelayanan kesehatan primer dapat menjadi strategi yang efektif dalam meningkatkan kepatuhan dan,
pada akhirnya, memperbaiki luaran klinis pasien hipertensi.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil studi literatur yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa tingkat
pengetahuan pasien memiliki hubungan yang positif dan signifikan dengan kepatuhan minum obat pada
penderita hipertensi. Pasien yang memiliki pemahaman yang baik mengenai penyakit, risiko komplikasi,
serta pentingnya terapi jangka panjang cenderung menunjukkan perilaku kepatuhan yang lebih tinggi.
Dengan demikian, pengetahuan menjadi salah satu determinan penting dalam keberhasilan pengelolaan
hipertensi, khususnya di pelayanan kesehatan primer seperti puskesmas.

Diperlukan upaya peningkatan edukasi kesehatan secara terstruktur dan berkelanjutan kepada
pasien hipertensi melalui program penyuluhan, konseling individu, maupun pemanfaatan media edukatif
di puskesmas. Tenaga kesehatan diharapkan lebih aktif dalam memberikan informasi yang
komprehensif mengenai penyakit dan terapi agar dapat meningkatkan pemahaman serta motivasi pasien
dalam menjalani pengobatan secara konsisten. Selain itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk
mengkaji intervensi edukasi yang paling efektif dalam meningkatkan kepatuhan pasien hipertensi.
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